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ABSTRAK 

Pembangunan jalan inspeksi yang berada di Waduk Brigif berpapasan langsung oleh 

Kali Krukut. Untuk mendapatkan trase jalan yang aman dan nyaman terhadap 

kelongsoroan maka dilakukan rancangn ulang badan jalan agar menghasilkan nilai 

faktor keamanan (Fk) > 1,25 dan FK > 1,10 jika gempa diperhitungkan. Kondisi lereng 

dihitung saat kondisi High Water Level (HWL) dan Low Water Level (LWL) dengan 

masing – masing perhitungan lereng asli dan dengan gempa. Analisis ini dilakukan 

dengan cara perhitungan manual dan software GeoStudio 2012 sub program 

SLOPE/W, kedua perhitungan menggunakan metode Simplified Bishop Method. Hasil 

analisis FK lereng kondisi HWL tanpa pengaruh gempa sebesar 3,20 untuk 

perhitungan manual dan 2,48 untuk SLOPE/W. Hasil analisis FK lereng kondisi HWL 

dengan pengaruh gempa sebesar 1,88 untuk perhitungan manual dan 1,72 untuk 

SLOPE/W. Hasil analisis FK lereng kondisi LWL tanpa pengaruh gempa 3,13 untuk 

perhitungan manual dan 2,58 untuk SLOPE/W. Kemudian hasil analisis FK lereng 

kondisi LWL dengan pengaruh gempa sebesar 2,20 untuk perhitungan manual dan 

1,79 untuk SLOPE/W. Dari seluruh analisis menunjukkan bahwa kondis lereng stabil. 

Dibutuhkannya dinding penahan tanah pada lereng untuk mencegah gerusan air. 

Digunakan dinding penahan tanah bronjong. Didapatkan nilai stabilitas dinding 

terhadap guling sebesar 4,25 ≥ 2, terhadap geser  sebesar 1,59 ≥ 1,5 dan terhadap daya 

dukung tanah sebesar 825,31 kN/m ≥ 378 kN/m. Dari analisis stabilitas dinding 

penahan tanah ditunjukkan dinding penahan tanah bronjong mampu menahan guling, 

geser dan daya dukung tanah. 

Kata kunci: Bishop, Faktor Keamanan, Stabilitas, GeoStudio, Bronjong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Waduk Brigif merupakan salah satu kawasan penyangga Jakarta dan sekitarnya 

untuk mengurangi volume banjir dari meluapnya Sungai Krukut. Pembangunan 

waduk yang memangkas akses jalan masyarakat sebelumnya menyebabkan 

masyarakat melewati akses jalan lain yang membuat waktu tempuh lebih lama untuk 

beraktivitas. Untuk mengatasi permasalahan masyarakat mengenai waktu tempuh, 

maka pemerintah membuatkan akses jalan baru diatas badan waduk agar aktivitas 

masyarakat lebih kembali normal. 

Pembangunan jalan inspeksi berdiri di atas badan waduk Brigif. Trase jalan 

yang ditinjau berupa tanah eksisting yang sejajar dengan badan atas waduk. 

Pembangunan jalan inspeksi di atas badan waduk ini bertepatan bertemu dengan 

lereng arah Kali Krukut. Tingginya dasar kali dengan jalan inspeksi membuat 

potensinya terjadinya longsor akibat berat tanah itu sendiri maupun beban yang 

bekerja di atas badan waduk. Dibutuhkan suatu struktur penahan tanah yang berfungsi 

untuk menahan tanah sekitar agar tidak terjadi longsor, merusak akses jalan baru dan 

membahayakan masyarakat sekitar. Selain itu fungsi dinding penahan juga dapat 

sebagai mencegah gerusan tanah pada lereng akibat aliran kali dan memperhambat 

percepatan aliran. 

Pembuatan dinding penahan tanah (Retaining Wall) merupakan salah satu 

solusi mengatasi permasalahan tersebut. Dinding penahan tanah dirancang dengan 

memperhatikan beberapa aspek seperti keamanan struktur terhadap daya dukung 

tanah, guling (overtunning), dan pergeseran (sliding). Struktur yang direncanakan 

akan dihitung kestabilan secara keseluruhan pada dinding penahan tanah agar 

memiliki kekuatan yang mampu menahan dan memadai. 

 

1.2 Perumusan Masalahan 

Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah perencanaan dinding 

penahan tanah pada Pembangunan Jalan Inspeksi terhadap Waduk Brigif. Berikut 

permasalahan yang terjadi untuk perhitungan perencanaan dinding penahan tanah, 

antara lain: 

1. Menganalisis stabilitas lereng dinding penahan tanah pada bidang longsor. 
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2. Menganalisis pemilihan tipe dinding penahan tanah dengan faktor 

keamanan terhadap guling, geser, dan daya dukung tanah. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diurikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan beberapa Batasan masalah sebagai berikut: 

1. Data teknis yang digunakan adalah data yang dipakai dari Proyek 

Pembangunan Waduk Brigif. 

2. Data tanah yang digunakan adalah data hasil penyelidikan tanah pada 

Proyek Pembangunan Waduk Brigif. 

3. Analisis stabilitas lereng akibat pembuatan jalan inspeksi menggunakan 

metode Bishop. 

4. Analisis stabilitas lereng menggunakan program Software GeoStudio 2012. 

5. Analisis pemilihan dinding penahan tanah menggunakan program Software 

GeoStudio 2012. 

6. Beban gempa diperhitungkan mengikuti SNI 1726:2019. 

7. Tidak melakukan perhitungan tulangan. 

8. Tidak melakukan perhitungan rencana anggaran biaya. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis stabilitas lereng tersebut sebelum dilakukannya konstruksi 

dinding penahan tanah. 

2. Menganalisis pemilihan tipe dinding penahan tanah yang digunakan untuk 

menahan beban yang bekerja dan mencegah kelongsoran dengan 

memperhatikan faktor keamanan terhadap guling, geser dan daya dukung 

tanah. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai faktor keamanan stabilitas lereng. 

2. Mengetahui nilai faktor keamanan lereng saat diberikan dinding penahan 

tanah. 
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3. Memahami dasar perencanaan dan perhitungan stabilitas lereng dan 

dinding penahan tanah 

4. Hasil Hasil dari skripsi ini dapat dijadikan dokumen teknis tentang kajian 

stabilitas lereng dan pemilihan tipe dinding penahan tanah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dalam bab-bab sehingga pembaca bisa memahami 

isi dari skripsi ini. Secara garis besar skripsi ini disusun sebagai berikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

 

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

 

Dalam bab ini menguraikan dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diajukan, teori yang digunakan untuk menganalisis dengan dilengkapi sumber yang 

digunakan dalam referensi. 

 

BAB III Metodologi 

 

Dalam bab ini menguraikan penelitian yang digunakan dalam analisis stabilitas lereng 

dan pemilihan tipe dinding penahan tanah pada pembangunan jalan inspeksi di Waduk 

Brigif. Mulai dari lokasi penelitian, bahan penelitian, rancangan penelitian, teknik 

pengumpulan data, metode analisis data, serta tahap penelitian menggunakan 

flowchart (bagan alir) 

 

BAB IV Data dan Pembahasan 

 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian parameter tanah yang digunakan untuk 

menganalisis dan membahas mengenai analisis parameter tanah dan analisis stabilitas 

pembangunan jalan inspeksi terhadap waduk dan pemilihan tipe dinding penahan 

tanah. 
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BAB V Penutup 

 

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari keseluruhan laporan dan saran bagi 

penulisan laporan. 

 

Daftar Pustaka 

 

Lampiran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis stabilitas lereng STA 0+675 proyek Waduk Brigif, dapat 

disimpulkan beberapa hal, antara lain: 

1. Faktor keamanan (FK) lereng kondisi HWL tanpa gempa dalam perhitungan 

manual maupun GeoStudio senilai 3,20 dan 2,48 memenuhi syarat ≥ 1,25 

sehingga lereng tersebut stabil. 

2. Faktor keamanan (FK) lereng kondisi HWL dengan gempa dalam perhitungan 

manual maupun GeoStudio senilai 1,88 dan 1,72 memenuhi syarat ≥ 1,10 

sehingga lereng tersebut stabil. 

3. Faktor keamanan (FK) lereng kondisi LWL  tanpa gempa dalam perhitungan 

manual maupun GeoStudi senilai 3,13 dan 2,58 memenuhi syarat ≥ 1,25 

sehingga lereng tersebut stabil. 

4. Faktor keamanan (FK) lereng kondisi LWL dengan gempa dalam perhitungan 

manual maupun GeoStudio senilai 2,20 dan 1,79 memenuhi syarat ≥ 1,10 

sehingga lereng tersebut stabil. 

5. Dikarenakan lereng berada di Kali Krukut, maka dibangun dinding penahan 

tanah untuk mencegah gerusan. Dilakukan pemilihan dari 3 tipe dinding 

penahan tanah dan dipilih bronjong sebagai dinding penahan terbaik 

dikarenakan memiliki nilai faktor keamanan lebih besar dari batu pecah dan 

beton. 

6. Faktor keamanan dari stabilitas dinding penahan tanah terhadap guling, geser 

dan daya dukung tanah memenuhi syarat. Dengan faktor keamanan guling 

sebesar 4,25 ≥ 2, faktor keamanan geser 1,59 ≥ 1,50, dan daya dukung Qijin 

(825,31 kN/m) ≥ Q (378 kN/m). 

5.2 Saran  

Sara yang dapat penulis berikan dari analisis yang telah dilakukan pada 

perhitungan stabilitas lereng yaitu: 

1. Pada saat penyelidikan tanah harus lengkap, pengambilan sampel sebaiknya 

dilakukan setiap lapisan dan menggunakan data laboratorium agar hasil 

analisis yang didapatkan lebih akurat. 
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2. Untuk pengujian selanjutnya dapat membandingkan dengan perkuatan yang 

lain seperti vetiver, pile, soil nailing, CCSP, dan lain-lain. 
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